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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lack of control, lack of
reward dan lack of fairness terhadap Academic Burnout mahasiswa Psikologi UIN
Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
korelasional. Alat pengumpulan data menggunakan skala maslach Burnout
inventory student survey (MBI-SS), skala lack of control, skala lack of reward, dan
skala lack of fairness. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 125 mahasiswa dari
total populasi mahasiswa psikologi semester 9, 11 dan 13. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi ordinal dengan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh lack of control, lack of reward dan lack
of fairness terhadap academic Burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel
Surabaya dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis
dalam penelitian ini diterima yang berarti terdapat pengaruh lack of control, lack of
reward dan lack of fairness terhadap academic Burnout mahasiswa Psikologi UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Lack of Control, Lack of Reward, Lack of Fairness, Academic Burnout
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of lack of control, lack of
reward and lack of fairness on academic Burnout of Psychology students of UIN
Sunan Ampel Surabaya. This research is a type of correlational quantitative
research. The data collection tool uses the Maslach Burnout Inventory Student
Survey (MBI-SS) scale, the lack of control scale, the lack of reward scale, and the
lack of fairness scale. The subjects in this study were 125 students from the total
population of psychology students in semesters 9, 11 and 13. Hypothesis testing in
this study used ordinal regression analysis with the help of SPSS. The results
showed that there was an influence of lack of control, lack of reward and lack of
fairness on academic Burnout of Psychology students of UIN Sunan Ampel
Surabaya with a significance value of 0.000 < 0.05. Thus the hypothesis in this
study is accepted, which means that there is an influence of lack of control, lack of
reward and lack of fairness on academic Burnout of Psychology students of UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Lack of Control, Lack of Reward, Lack of Fairness, Academic Burnout
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa dalam menjalankan studinya diharapakan mampu menjalankan
berbagai macam tuntutan seperti, tugas-tugas perkuliahan yang harus dipenuhi,
menghadapi materi-materi perkuliahan yang semakin sulit dari tahun ke tahun,
melakukan adaptasi sosial di lingkungan kampus dan memenuhi harapan untuk
pencapaian akademik. Apabila mahasiswa yang tidak mampu menangani
berbagai tuntutan yang dihadapi maka akan rentan terhadap permasalahan yang
berdampak buruk (Arlinkasari & Akmal, 2017). Salah satu permasalahannya
yaitu burnout. Adapun burnout dalam bidang akademik disebut dengan
academic burnout (Schaufeli dkk., 2002).

Burnout dalam lingkungan pendidikan telah ditemukan memiliki berbagai
implikasi negatif termasuk penurunan produktivitas akademik dan masalah
kesehatan mental (Hodge dkk., 2020). Neuman dalam (Pouratashi & Zamani,
2020) berpendapat bahwa academic burnout adalah salah satu bidang terpenting
yang harus dipelajari karena dapat menjadi alasan utama bagi perilaku
mahasiswa, pertama pada bagaimana mahasiswa mencapai prestasi akademik,
kedua pada bagaimana hubungan antara mahasiswa dan dosen, ketiga pada
bagaimana gairah dan semangat belajar mahasiswa.Yang dalam (Orpina &
Prahara, 2019) mengatakan bahwasannya academic burnout mengacu pada

stres, beban kerja atau faktor psikologis lainnya. Hal itu terjadi karena proses
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pembelajaran yang diikuti tidak dapat dipenuhi mahasiswa dengan baik
sehingga menunjukkan keadaan untuk depersonalisasi, kelelahan emosional
dan perasaan prestasi pribadi yang rendah.

Academic burnout dapat dipicu karena adanya tuntutan akademik yang
berlebihan sehingga berpengaruh pada kondisi mental dan prestasi akademik
yang diperoleh serta dapat menyebabkan individu merasa stres (Aguayo dkk.,
2019; Muflihah & Savira, 2021). Rad dkk (2017) menyatakan defini academic
burnout sebagai kurangnya minat seseorang dalam memenuhi tugas, rendahnya
motivasi dan kelelahan karena persyaratan pendidikan sehingga munculnya
perasaan yang tidak diinginkan dan perasaan tidak efisien. Jika academic
burnout terjadi pada awal studi di universitas maka dapat menyebabkan
sindrom ini berkembang lebih lanjut ke tahap Kkarir, selain itu juga academic
burnout dapat menganggu hubungan interpersonal yang menyebabkan
meningkatnya jumlah konflik di lingkungan mahasiswa.

Ayat yang dijadikan Allah  SWT sebagai perumpamaan untuk
menggambarkan masalah yang dihadapi manusia dengan memakai prinsip
mekanika beban adalah Surat Al-Insyirah. Surat Al-Insyirah telah digunakan
untuk menggambarkan stres yang jelas yaitu menggunakan kata beban (pada

punggung) untuk menggambarkan masalah berat yang dihadapi manusia.

Artinya : “Dan Kami telah menghilangkan daripada-mu (Muhammad)

bebanmu. Yang memberatkan punggungmu” (Q.S Al-Insyirah: 1-3)
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Dalam surat Al-Insyirah juga terdapat solusi untuk menghadapi stres yaitu
dengan memahami, menghayati dan melakukan visualisasi dengan aspek
psikologis dari surat Al-Insyirah yakni sabar, optimis, ketenangan jiwa, percaya
pada kemampuan diri dan tawakkal (Ansyah dkk., 2019).

Selama pandemi, proses pembelajaran dilakukan secara daring yang dimana
seharusnya mahasiswa lebih memiliki semangat tinggi, mandiri dan mampu
memunculkan tanggung jawab serta siap akan adanya perkembangan zaman
(Hamdan dkk., 2021). Akan tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yikealo dkk (2018) pada mahasiswa Eritria Institute of Technology cenderung
mengalami stres sedang (71%), selain itu juga 24,4% mengalami burnout
selama proses pembelajaran daring. Beda halnya dengan penelitian Sagita dan
Meilyawati (2021) pada mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiya Prof. DR.
HAMKA didapatkan hasil bahwa di masa pandemi tingkat academic burnout
berada pada kategori rendah. Dilihat dari sub variabel exhaustion memiliki nilai
48,47%, cynicism memiliki nilai 47,07% dan inefficacy memiliki nilai 48,45%
yang dimana semua sub variabel tergolong kategori rendah.

Berdasarkan data dari penelitian lain yang dilakukan Lin dan Huang (dalam
Rad dkk., 2017) di China bahwasannya 86,6% mahasiswa mengalami stres
akademik parah yang pada akhirnya berujung pada burnout. Dalam data
Sahrififard dkk (dalam Rad dkk., 2017) juga mengatakan bahwa di Iran
mahasiswa kedokteran mengalami burnout dengan presentase 76,8% dan
71,7% mengalami stres berat, yang dimana hal tersebut berasal dari

kekhawatiran tentang masa depan, ketakutan akan membahayakan pasien
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ketidakmampuan dalam melakukan teknik medis, dan harapan yang tinggi dari
keluarga. Sementara, mahasiswa keperawatan di Eropa sebanyak 1.702
mengalami academic burnout dikarenakan kurang mampu dalam melakukan
tugas yang diberikan (Rudman & Gustavsson, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2016) pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya mengenai stres
akademik, didapatkan hasil tingkat stres tinggi mencapai 51,70%, tingkat stres
sedang mencapai 32,60% dan tingkat stres rendah mencapai 4,65%. Rata-rata
kecendrungan tingkat stres akademik dapat dilihat dari aspek kognitif, perilaku,
psikologis dan demografi responden. Penelitian lain yang dilakukan oleh Lin
dan Huang (2014) memaparkan hasil yang berbeda, bahwa tingkat academic
burnout mahasiswa Taiwan yang usia rata-rata 20 — 23 tahun adalah diantara
jarang terjadi dan kadang-kadang terjadi. Dalam penelitian ini juga
mengemukakan bahwa self identity stress, interpersonal stress, future
development stress dan academic stress bersama-sama dapat memprediksi
academic burnout mahasiswa.

Penelitian selanjutnya oleh Pratama (2016) pada mahasiswa prodi
Komunikasi Penyiaran Islam UINSA. Salah satu mahasiswa diduga mengalami
burnout syndrome yang gejalanya berupa kurangnya konsentrasi dalam
berbagai kegiatan, penurunan Kkinerja dalam kepengurusan dan mudah
tersinggung. Subjek mengalami burnout syndrome dalam berorganisasi, karena
subjek merasa tidak dianggap kontribusinya di dalam organisasi sehinggasubjek

memilih untuk menghindar dari tanggung jawab sebagai pengurus. Hal
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ini menyebabkan terganggunya stabilitas organisasi dan kehidupan pribadi
Klien.

Diketahui melalui survei awal yang dilakukan peneliti pada bulan Juni 2022
pada 30 mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
bahwa yang mengalami academic burnout dengan tingkat sedang sebanyak
63.3% mahasiswa sedangkan yang mengalami academic burnout dengan
tingkat tinggi sebanyak 36.7% mahasiswa. Temuan ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Permatasari dkk (2021) menujukkan hasil
kategori sedang yang dominan sebesar 66,7% mahasiswa laki-laki dan 67,9%
mahasiswa perempuan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simbolon dan Simbolon (2021) menujukkan hasil kategori rendah pada
mahasiswa ners sebesar 51,8%.

Faktor risiko terjadinya burnout menurut Leiter dan Maslach (dalam
Arlinkasari & Akmal, 2017) meliputi workload, control, reward, community,
value dan fairness. Faktor utama yang menjadi penyebab academic burnout
yang dikemukakan oleh Maslach dalam (Sagita & Meilyawati, 2021) terbagi
menjadi dua yaitu faktor situasional dan faktor individu. Faktor situasional
mencakup beban kerja, pengawasan, penghargaan, komunitas, keadilan dan
nilai. Sedangkan faktor individu mencakup faktor demografi (usia, jenis
kelamin, domisili dan jenjang pendidikan), faktor kepribadian dan perilaku atas
kewajiban yang ditekuni individu. Faktor lainnya yang menyebabkan academic

burnout yaitu self concept, work overload, demographic factors, lack of social


http://digilib.uinsby.ac.id/

support, lack of control, lack of reward dan lack of fairness (Febriani dkk.,
2021; Seibert dkk., 2016).

Dalam penelitian ini terdapat tiga faktor yang menarik untuk dikaji yaitu
lack of control, lack of reward dan lack of fairness. Lack of control berarti
kurangnya kontrol. Control sendiri dapat diartikan pada penelitian Kim dan
Diamond (2002) dalam (Fink, 2016) adalah variabel yang pada akhirnya
menentukan besarnya pengalaman stres dan kerentanan individu terhadap
gejala perilaku dan fisiologis yang diinduksi stres. Dalam penelitian
Trousselard dkk (2016) mengatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi
merupakan faktor penyebab stres kerja yang tinggi dan dikaitkan dengan
persepsi control yang rendah di tempat kerja. Dalam lingkup mahasiswa
kurangnya kontrol menjadi alasan mahasiswa melakukan pelanggaran karena
terdapat peluang (Hendrajaya, 2013).

Lack of reward berarti kurangnya penghargaan. Adanya reward dapat
membangkitkan semangat individu yang telah mencapai sesuatu yang baik, bisa
dalam bentuk materi ataupun non materi (Setiawan, 2018). Dalam penelitian
Hausler., dkk (2018) didapatkan hasil bahwa konflik privasi kerja adalah
prediktor kuat untuk terjadinya burnout, tetapi ada yang lebih kuat lagi sebagai
prediktor terjadinya burnout yaitu kurangnya mendapatkan reward. Kurangnya
reward pada mahasiswa akan membuat mahasiswa merasa jenuh dengan hal-
hal yang biasanya dikerjakan dan itu mengakibatkan turunnya komitmen dan

motivasi belajar pada mahasiswa.
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Lack of fairness berarti kurangnya keadilan. Fairness sendiri merupakan
bentuk keadilan yang diterima oleh individu, dimana dalam konteks
perkuliahan yaitu apabila mahasiswa merasa diperlakukan dengan cara tidak
adil oleh pihak kampus (Christina Maslach & Leiter, 2016). Maslach dan Leiter
(2008) dalam (Taka dkk., 2016) menyatakan bahwa pengalaman yang tidak adil
dapat berdampak buruk pada kesehatan psikologis individu yang menyebabkan
burnout. Kurangnya keadilan menjadi penyebab utama stres di tempat kerja
(Greenberg, 2004) dalam (Taka dkk., 2016), begitu pun dapat berlaku di lingkup
mahasiswa.

Lack of control (kurangnya kontrol), lack of reward (kurangnya
penghargaan) dan lack of fairness (kurangnya keadilan) merupakan faktor yang
dapat memengaruhi kondisi academic burnout pada individu. Ketiga variabel
tersebut menarik untuk diangkat karena jarang terdapat kajian mengenai
pengaruh lack of control, lack of reward dan lack of fairness terhadap academic
burnout. Hal ini yang membuat peneliti memilih lack of control, lack of reward
dan lack of fairness sebagai variabel bebas yang dapat memengaruhi variabel
terikat yaitu academic burnout.

Lin dan Huang (2014) dengan judul Life Stress and Academic Burnout.
Analisa menggunakan analisis regresi berganda, dengan subyek sebanyak 2640
mahasiswa Taiwan yang usianya 20 — 23 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa baik tingkat burnout maupun stres mahsiswa secara umum tidak serius.
Namun, pada mahasiswa perempuan dan mahasiswa tingkat atas memiliki nilai

life stress lebih tinggi. Dalam penelitian ini juga mengemukakan bahwa self
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identity stress, interpersonal stress, future development stress dan academic
stress bersama-sama dapat memprediksi academic burnout mahasiswa.

Penilitian lain oleh Lee dkk (2017) dengan judul The Effects of Personality
Traits on Academic Burnout in Korean Medical Students. Dimana
respondennya adalah 184 mahasiswa dari sekolah kedokteran di Busan, dengan
analisis regresi berganda. Hasil menunjukkan karakter Harm-Avoidance (HA)
yang lebih tinggi serta Self Directedness (SD) dan Cooperativeness (CO) yang
lebih rendah memprediksi Academic Burnout pada mahasiswa kedokteran.
Studi ini menunjukkan bahwasannya kepribadian mungkin menjelaskan tingkat
academic burnout pada mahasiswa kedokteran.

Penelitian selanjutnya oleh Singh dkk (2020) dengan judul Academic
Burnout and Student Engagement: A Moderated Mediation Model of Internal
Locus of Control and Loneliness. Hasil menunjukkan bahwa: 1) Academic
burnout akan berdampak pada keterlibatan siswa secara positif atau negatif. 2)
Hubungan positif antara academic burnout dan kesepian yang berarti academic
burnout mempengaruhi kesepian. 3) Hubungan negatif antara keterlibatan siswa
dan kesepian. 4) Kesepian sebagian memediasi hubungan antara academic
burnout dan keterlibatan siswa. 5) Hubungan negatif kesepian dan keterlibatan
siswa akan dipengaruhi loss of control internal.

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas, peneliti menganggap bahwa
penelitian ini penting dilakukan karena mengingat penelitian yang mengkaji

tentang pengaruh lack of control, lack of reward dan lack of fairness terhadap
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academic burnout mahasiswa psikologi UIN Sunan Ampel Surbaya masih
jarang diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

. Apakah ada pengaruh lack of control terhadap academic burnout?

. Apakah ada pengaruh lack of reward terhadap academic burnout?

. Apakah ada pengaruh lack of fairness terhadap academic burnout?

. Apakah ada pengaruh lack of control, lack of reward, dan lack of fairness
terhadap academic burnout?

. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian terdahulu yang sesuai
dan mendukung tema yang diteliti. Meskipun berbeda dalam variabel, kriteria
dan jumlah subjek serta metode analisis data yang digunakan. Beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini antara
lain:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Kim dkk (2017) dengan judul
Examining Longitudinal Relationship Among Effort Reward Imbalance, Coping
Strategies and Academic Burnout In Korean Middle School Students. Hasil
menunjukkan bahwa ketidakseimbangan effort-reward secara signifikan
berhubungan dengan academic burnout dari waktu ke waktu.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Lin dan Huang (2014) dengan judul

Life Stress and Academic Burnout. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik
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tingkat burnout maupun stres mahasiswa secara umum tidak serius. Namun,
pada mahasiswa perempuan dan mahasiswa tingkat atas memiliki nilai life
stress lebih tinggi. Dalam penelitian ini jJuga mengemukakan bahwa self identity
stress, interpersonal stress, future development stress dan academic stress
bersama-sama dapat memprediksi academic burnout mahasiswa.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Singh dkk (2020) dengan judul
Academic Burnout and Student Engagement: A Moderated Mediation Model of
Internal Locus of Control and Loneliness. Hasil menunjukkan bahwa: 1)
Academic burnout akan berdampak pada keterlibatan siswa secara positif atau
negatif. 2) Hubungan positif antara academic burnout dan kesepian yang berarti
academic burnout mempengaruhi kesepian. 3) Hubungan negatif antara
keterlibatan siswa dan kesepian. 4) Kesepian sebagian memediasi hubungan
antara academic burnout dan keterlibatan siswa. 5) Hubungan negatif kesepian
dan keterlibatan siswa akan dipengaruhi los of control internal.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Lee dkk (2017) dengan judul The
Effects of Personality Traits on Academic Burnout in Korean Medical Students.
Dimana respondennya adalah mahasiswa dari sekolah kedokteran di Busan.
Hasil menunjukkan karakter Harm-Avoidance (HA) yang lebih tinggi serta Self
Directedness (SD) dan Cooperativeness (CO) yang lebih rendah memprediksi
academic burnout pada mahasiswa kedokteran. Studi ini menunjukkan
bahwasannya kepribadian mungkin menjelaskan tingkat academic burnoutpada

mahasiswa kedokteran.
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Penelitian kelima yang dilakukan oleh Taka (2016) dengan judul
Organizational Climate with Gender Equity and Burnout among University
Academics in Japan. Dimana responden adalah mahasiswa Universitas Swasta
di Jepang dengan menggunakan skala Copenhagen Burnout Inventory. Hasil
menunjukkan statistik yang signifikan antara interaksi gender dan persepsi
iklim organisasi, selain itu women utilization atau kurangnya ketimpangan di
bidang akademis mengurangi burnout hanya pada perempuan. Pada perempuan
ketika women utilization berada pada tingkat yang rendah maka skor burnout
akan lebih tinggi. Serta apabaila skor burnout lebih rendah, perempuan akan
merasa lebih sedikit ketimpangan di dunia akademis dibandingkan laki-laki.
Karena hal itu, disarankan bagi organisasi untuk memberikan keadilan untuk
kesetaraan gender yang dapat membantu mengurangi academic burnout pada
perempuan.

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Kristina dkk (2020) yang berjudul
The Effext of Role Conflict on Academic Burnout of Undergraduate Economics
Student. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konflik peran terhadap
academic burnout mahasiswa sarjana ekonomi. Dengan menggunakan Role
Questionnaire dan Maslach Burnout Inventory Student Survey (MBI-SS).
Menunjukkan hasil analisis regresi linier sederhana bahwa nilai dan sig. adalah
0,023 dan 0,343 yang berarti, pengaruh konflik peran terhadap academic
burnout pada mahasiswa tidak signifikan.

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Chen dkk (2022) yang berjudul The

Associatuins Between Psychological Distress and Academic Burnout: A
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Mediation and Moderation Analysis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperkirakan efek mediasi resiliensi dan efek moderasi kepribadian antara
tekanan psikologis dan academic burnout mahasiswa kedokteran. Hasil
menunjukkan bahwa resiliensi secara signifikan memediasi hubungan antara
tekanan psikologis dan academic burnout, sedangkan kepribadian secara
signifikan memoderasi hubungan antara tekanan psikologis dan resiliensi. Jadi,
resilensi dan kepribadian mungkin menjadi dua mediator penting antara tekanan
psikologis dan academic burnout.

Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh Mandaviya (2016) yang berjudul
Emotional Intelligence and Academic Burnout: An Academic Sector. Penelitian
in mengeksplorasi kontribusi kecerdasan emosional terhadap burnout guru.
Adapun tujuannya adalah untuk melihat hubungan antara kecerdasan emosional
dengan academic burnout. Analis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis korelasi pearson dan regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan academic burnout.
Peneliti juga menemukan bahwa guru yang memiliki kemahiran yang lebih
tinggi, daya tanggap, kepemimpinan dan harga diri cenderung dapat bertahan
dalam situasi stres di sekolah.

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Malakian, dkk (2020) yang
berjudul Relationship between Educational Justice and Academic Burnout in
Medical Interns. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
keadilan pendidikan dan academic burnout pada magang medis Universitas

IImu Kedokteran Iran. Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitik. Hasil
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menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara keadilan
pendidikan dengan academic burnout
Penelitian kesepuluh yang dilakukan Mahmodiyan, dkk (2018) yang
berjudul The Role of Emotional, Cognitive and Behavioral Enthusiasm in
Predicting Academic Burnout Student. Tujuan dari penelitian ini adalah peran
emosional, kognitif dan perilaku belajar mahasiswa yang diproyeksikan
kelelahan. Menggunakan metode cross-sectional yang populasinya adalah
mahasiswa Universitas llmu Kedokteran Tehran dengan menggunakan skala
enthusiasm emotional, cognitive, behavioral dan academic burnout. Data
dianilisi menggunakan korelasi pearson dan analisis regresi. Hasil
menunjukkan antusiasme emosional, kognitif, perilaku dan academic burnout
adalah hubungan yang signifikan. Emosional sebagai prediktor terkuat dari
academic burnout
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lack of control terhadap academic
burnout.
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lack of reward terhadap academic
burnout.
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lack of fairness terhadap academic

burnout.
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4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lack of control, lack of reward, lack
of fairness terhadap academic burnout.
E. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Secara teoritis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber
informasi ilmiah serta memberikan kontribusi di bidang pendidikan
mengenai academic burnout mahasiswa, lack of control, lack of reward dan
lack of fairness.

2. Secara praktis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah
wawasan pembaca dalam memahami academic burnout di lingkup
mahasiswa. Serta menerapkan informasi untuk berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam kegiatan akademik.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan diawali
dengan halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan
dafar lampiran. Selanjutnya diikuti dengan 5 bab yang terdiri dari sub bab.
Bagian bab 1 yakni pendahuluan terdiri dari 6 sub bab bahasan yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan,
keaslian penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab 1 lebih menekankan

pada fenomena maupun alasan teoritis mengenai variabel yang akan diteliti.
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Bagian bab 2 yakni kajian teori yang meliputi penjelasan mengenai dua
variabel mulai dari definisi, aspek-aspek dan faktor-faktor yang mempengaruhi.
Selain itu juga terdapat hubungan antar variabel, kerangka teoritik dan
hipotesis.

Bagian bab 3 yakni metodologi penelitian yang meliputi rancangan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, populasi, sampel dan
tehnik sampling, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas serta analisis
data.

Bagian bab 4 yakni hasil penelitian, pengajuan hipotesis dan pembahasan
merupakan tahap pengelolahan data menggunakan SPSS yang meliputi
deskripsi subjek, uji reliabilitas, uji normalitas, uji liniearitas hingga uji
hipotesis yang dilanjutkan dengan pembahasan dari berbagai macam uiji.

Bagian bab 5 yang merupakan bagian terakhir yakni penutup yang meliputi

kesimpulan berisi jawaban atas pertanyaan dalam penelitian dan saran.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Academic Burnout
1. Definisi Academic Burnout

Burnout dikemukakan oleh Freudenberger pada tahun 1974 (dalam
Singh dkk., 2020) sebagai gangguan psikosomatik yang dikategorikan oleh
kelelahan emosi yang stabil, kerusakan motivasi dan berkurangnya
antusiasme. Kemudian Maslach dkk 1986 dalam (Singh dkk., 2020)
menjelaskan burnout sebagai konstruk multidemensi dengan tiga konstruk
yaitu, kelelahan emosional, depersonalisasi dan pencapaian pribadi yang
berkurang. Studi sebelumnya tentang burnout terbatas pada profesional,
dokter, guru dan lain-lain, sedangkan studi terbaru didasarkan pada populasi
yang berbeda yaitu pengasuh informal, ibu rumah tangga dan pelajar.

Maslach (2003) dalam (Muflihah & Savira, 2021) mengemukakan
bahwa academic burnout adalah keadaan dimana individu merasa kelelahan
secara fisik, mental maupun emosional yang diikuti perasaan menghindar
dari lingkungan dan penilaian diri yang rendah. Maslach dan Leiter (2008)
dalam (Febriani dkk., 2021) menyatakan bahwa academic burnout
merupakan perasaan lelah secara emosional, fisik dan mental individu yang
disebabkan karena oleh suasana belajar kaku, keras dan sangat menuntut
baik secara ekonomi maupun psikologis. Lin dan Huang (2014) memiliki

pendapat berbeda bahwa academic burnout terjadi karena individu

16
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mengalami tekanan akademik, beban kerja yang berlebihan dan faktor
psikologis termasuk kelelahan emosional, sikap negatif dan perasaan
pencapaian yang rendah.

Academic burnout adalah suatu hal yang mengarah pada perasaan lelah
karena tuntutan belajar, memiliki sikap sinis dan tidak peduli terhadap
perkuliahan serta merasa tidak kompeten sebagai mahasiswa (Schaufeli
dkk., 2002) dalam (Arlinkasari & Akmal, 2017). Pendapat lain
dikemukakan oleh Rad dkk (Rad dkk., 2017) bahwa academic burnout
adalah munculnya perasaan yang tidak diinginkan dan perasaan yang tidak
efisien dikarenakan kurangnya individu dalam memenuhi tugas, rendahnya

motivasi dan kelelahan karena persyaratan pendidikan. Didukung oleh

pendapat dari Moghadam dkk (2020) yang mengemukakan bahwa
academic burnout adalah kecenderungan negatif mahasiswa terhadap
melanjutkan pendidikannya, terjadinya peningkatan tuntutan dan tekanan
kerja bagi mahasiswa (emotional exhaustion), menimbulkan sikap pesimis
terhadap melanjutkan pendidikannya (anxiety dan pessimism) serta
rendahnya kompetensi dan efisiensi mahasiswa dalam belajar (inefficiency).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa academic burnout adalah
suatu kondisi individu yang mengarah pada perasaan yang tidak diinginkan

karena tuntutan akademik, dimana individu akan merasakan kelelahan
secara fisik, mental maupun emosional. Hal tersebut akan menimbulkan

tekanan, sikap pesimis dan rendahnya kompetensi belajar pada mahasiswa.
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2. Dimensi Academic Burnout

Menurut Maslach (2003) dalam (Muflihah & Savira, 2021) academic

burnout memiliki tiga dimensi yaitu emotional exhaustion (kelelahan secara

emosional), cynicism (sinisme) dan low personal accomplishment (prestasi

diri rendah).

1)

2)

3)

Emotional exhaustion, adalah kelelahan yang diakibatkan oleh
keterlibatan emosional yang berlebihan sehingga individu merasa
kesulitan atas tuntutan akademik yang diberikan. Menurut Maslach dan
Leiter (2008) dimensi emotional exhaustion mewakili dimensi dasar
dari burnout yang mengacu pada perasaan berlebihan dan terkurasnya
sumber daya emosional serta fisik seseorang.

Cynicism, adalah suatu perasaan terasing dari pembelajaran yang diikuti
sikap sinis dan acuh tak acuh pada lingkungan belajar. Menurut Maslach
dan Leiter (2008) dimensi cynicism mewakili dimensi konteks
interpersonal dari burnout yang mengacu pada respon negatif, tidak
berperasaan ataupun terlalu mengabaikan dari berbagai aspek pekerjaan.
Low personal accomplishment; adalah suatu keadaan dimana individu
mempersepsikan ketidakefisienan dan kompetensi yang kurang dalam
melaksanakan tugas akademik serta individu yang menganggap tugas
yang diberikan terlalu berat sehingga muncul perasaan tidak mampu dan
percaya diri. Menurut Maslach dan Leiter (2008) dimensi low personal

accomplishment mewakili dimensi evaluasi diri dari Burnout yang


http://digilib.uinsby.ac.id/

19

mengacu pada perasaan tidak kompeten, kurangnya pencapaian dan

produktivitas dalam pekerjaan.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Burnout

Maslach (dalam Sagita & Meilyawati, 2021) mengemukakan dua faktor
utama penyebab academic burnout; Pertama, faktor situasional yang
mencakup beban kerja, pengawasan, penghargaan, komunitas, keadilan dan
nilai; Kedua, faktor individu yang mencakup faktor demografi (usia, jenis
kelamin, domisili dan jenjang pendidikan), faktor kepribadian dan perilaku
atas kewajiban yang ditekuni individu.

Faktor risiko terjadinya burnout menurut Leiter dan Maslach (dalam
Arlinkasari & Akmal, 2017) meliputi workload, control, reward,
community, value dan fairness. Control merupakan bentuk kesulitan
individu dalam mengambil keputusan mengenai tugas perkuliahan
dikarenakan ada pengaruh dari teman, dosen maupun peraturan kampus
yang lebih dominan. Reward merupakan bentuk apresiasi terhadap individu
yang telah melakukan kebaikan atau mendapatkan prestasi. Bentuknya
bermacam-macam bisa dalam bentuk materi ataupun non materi. Adanya
reward dapat membangkitkan semangat individu yang telah mencapai
sesuatu yang baik. Fairness merupakan bentuk keadilan yang diterima oleh
individu, dimana dalam konteks perkuliahan yaitu apabila mahasiswa
merasa diperlakukan dengan cara tidak adil oleh pihak kampus (Christina

Maslach & Leiter, 2016).
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Faktor lainnya yang menyebabkan academic burnout yaitu (Febriani

dkk., 2021; Seibert dkk., 2016):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Self Concept. Brooks (dalam Sugiarto dkk., 2020) mengemukakan
bahwa self concept adalah pandangan dan perasaan tentang diri Kita.
Work Overload. Fieyatiwi., dkk (2019) menyimpulkan bahwa work
overload adalah kondisi dimana individu memiliki pekerjaan yang
terlalu banyak dan harus diselesaikan dalam waktu yang terbatas.
Demographic Factors. Dapat berupa jenis kelamin, jurusan yang
diambil, tingkatan perkuliahan.

Lack of Social Support. Cobb (dalam Saefudin dkk., 2021) social
support adalah sejauh mana indvidu percaya bahwa mereka dipercaya,
dicintai dan dihargai.

Lack of Control. Maslach dan Leiter (2016) control yaitu dapat berupa
kesulitan dalam mengambil keputusan atau menentukan prioritas. Jadi,
mahasiswa merasa pembelajaran yang diberikan kurang menarik dan
dosen juga kurang memberikan kesempatan mahasiswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Individu yang tidak dapat melakukan
control dalam pekerjaannya maka akan kecil peluang nya untuk
mengidentifikasi masalah termasuk burnout (Rohmatun dkk., 2018).
Lack of Reward. Hurlock (dalam Akmal & Susanti, 2019) mengatakan
reward adalah sebagai salah satu pilar displin, yang berarti reward
merupakan penghargaan untuk suatu hasil yang baik. Studi yang

dilakukan Pawicara dan Conilie (2020) mengemukakan bahwa sistem


http://digilib.uinsby.ac.id/

21

imbalan atau reward yang tidak memadai dapat menyebabkankejenuhan
pada mahasiswa. Dengan kurangnya penghargaan atau bahkan tidak ada
penghargaan yang didapatkan atas prestasi siswa, siswa akan merasa
kurang dihargai (Maslach & Leiter 2001 dalam Satrio dkk., 2020).

7) Lack of Fairness. Adalah kurangnya keadilan, dimana suatu kondisi
yang penerapan aturannya tidak konsisten dan komunikasinya tidak
lancar. Dengan kurangnya keadilan, individu akan memunculkan
berbagai reaksi seperti menarik diri dan mengurangi keterlibatan dalam
pekerjaanya serta gejala kejenuhan kerja lainnya akan tampak (Febriani
dkk., 2021).

B. Lack of Control
1. Definisi Lack of Control

Maslach dan Leiter (2016) mengemukakan bahwasannya lack of control
yaitu dapat berupa kesulitan dalam mengambil keputusan atau menentukan
prioritas. Dalam konteks mahasiswa dapat berupa kesulitan yang berkaitan
dengan tugas kuliah karena ada pengaruh dari teman, dosen maupun
peraturan kampus yang lebih dominan. Selain itu alasan mahasiswa
melakukan pelanggaran karena terdapat peluang, yang dimana peluang

tesebut muncul karena lack of control (Hendrajaya, 2013).

Dalam penelitian Kim dan Diamond (2002) dalam (Fink, 2016) control
adalah variabel yang pada akhirnya menentukan besarnya pengalaman stres

dan kerentanan individu terhadap gejala perilaku dan fisiologis yang
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diinduksi stres. Begitu pula dalam penelitian Maslach dan Leiter (2016)
telah mengidentifikasi bahwasannya terdapat hubungan antara lack of
control, tingkat stres dan burnout yang tinggi. Faktor yang dapat
menyebabkan burnout adalah control yang rendah, control individu
terhadap situasi yang sulit berkaitan dengan kemampuan individu untuk
tetap stabil bahkan saat berada di tengah masalah.

Gottfredson Dan Hirschi (1998) dalam (Honken & Ralston, 2013)
mencirikan individu yang memiliki lack of control lebih mungkin untuk
terlibat dalam perilaku berisiko. Individu tersebut akan mengejar
kesenangan dan kurang dalam ketekunan. Terdapat studi yang menjelaskan
bahwa mahasiswa psikologi dan teknik mengalami stres karena lack of
control. Stres yang dirasakan dan persepsi lack of control terjadi pada
mahasiswa tahun pertama dan kedua. Mahasiswa laki-laki tahun pertama
lebih menunjukkan lack of control dibandingkan tahun kedua (Garcia dkk.,
2022) .

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lack of control adalah
kurangnya control dalam mengambil keputusan atau menentukan prioritas.
Dimana individu memiliki peluang yang kecil untuk mengidentifikasi
masalah. Dalam lingkup perkuliahan, mahasiswa akan kesulitan dalamtugas

karena adanya pengaruh dari lingkungan.
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2. Aspek-Aspek Lack of Control

Aspek-aspek lack of control menurut Henry dkk (1996), antara lain:

a. Impulsif. Ketika individu memiliki ketidakmampuan untuk mengatasi
perilaku impulsif.

b. Labilitas emosi. Dengan adanya kelabilan membuat individu menjadi
tidak gigih dalam memecahkan masalah

c. Negativisme. Kepekaan terhadap stres dan tantangan Yyang
diekspresikan dalam reaksi negatif.

Pada aspek-aspek yang telah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
aspek lack of control ialah ketika individu tidak memiliki kemampuan untuk
untuk mengatasi perilaku impulsif, ketika individu memiliki kelabilan yang
membuat menjadi tidak gigih dalam memecahkan masalah dan ketika
individu mengekspresikan reaksi negatif pada tantangan.

C. Lack of Reward
1. Definisi Lack of Reward

Lack of reward adalah kurangnya apresiasi atau penghargaan dari
lingkungan sekitar yang membuat individu merasa tidak bernilai (Maslach
dkk., 2001) dalam (Suryani dkk., 2016). Lack of reward akan melemahkan
semangat individu untuk menyukai apa yang dilakukan dan akhirnya
membuat individu tersebut merasa jenuh dengan kebiasaan rutin yang
dilakukan. Hal tersebut dapat mengakibatkan menurunnya komitmen dan

motivasi belajar mahasiswa (Febriani et al., 2021).
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Maslach dan Leiter (2016) mengemukakan bahwasannya pengakuan
dan penghargaan yang tidak memadai baik itu finansial, institusional
ataupun sosial dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap burnout.
Sebaliknya apabila terdapat konsistensi pemberian penghargaan sesuai
dengan pekerjaan individu maka terdapat peluang untuk kepuasan intrinsik
individu tersebut. Dengan kurangnya penghargaan atau bahkan tidak ada
penghargaan yang didapatkan atas prestasi siswa, siswa akan merasa kurang
dihargai (Maslach dkk., 2001) dalam (Satrio dkk., 2020).

Dukungan berupa perasaan dipercaya, penerimaan dan perhatian yaitu
dukungan reward. Reward dapat memotivasi mahasiswa untuk membantu
keberhasilan yang berkaitan dengan tugas akademik. Hurlock (1980) dalam
(Prihatsanti, 2014) dukungan reward dapat meningkatkan kebahagiaan
yang pada akhirnya mendorong keberhasilan individu dalam menyelesaikan
tugasnya. Perasaan sukses dalam diri individu akan meningkatkan
keyakinan diri sedangkan ketiadaan akan reward memunculkan perasaan
gagal dan tidak yakin (Prihatsanti, 2014).

Reward merupakan bentuk apresiasi terhadap individu yang telah
melakukan kebaikan atau mendapatkan prestasi. Bentuknya bermacam-
macam bisa dalam bentuk materi ataupun non materi. Adanya reward dapat
membangkitkan semangat individu yang telah mencapai sesuatu yang baik
(Setiawan, 2018). Melalui Al-Qur’an, Allah SWT juga memberikan
apresiasi pada umatnya atas kebaikan yang telah dilakukan. Dalam Q.S al-

Zalzalah: 7-8.
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Artinya : “Barang siapa yang melakukan kebaikan seberat dzarrah pun,
niscaya dia akan melihat (balasannya) dan barang siapa yang melakukan
kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya akan melihat balasannya”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lack of reward adalah
kurangnya penghargaan atas apa yang telah dilakukan individu. Dimana
individu merasa tidak bernilai bahkan tidak diberi pengakuan sesuai apa
yang telah dikerjakan. Dalam lingkup perkuliahan, mahasiswa akan
mengalami rendahnya motivasi dan menurunnya komitmen saat belajar.

. Aspek-Aspek Lack of Reward
Aspek-Aspek Lack of Reward menurut Park, dkk (2009) antara lain:

a. Perlakuan yang tidak adil. Individu merasa diperlakukan tidak adil
seperti tidak adanya rasa hormat dan kepercayaan dari institusi.

b. Ketidakjelasan masa depan. Membuat individu tidak percaya akan
penghargaan yang diberikan institusi jika individu tersebut tidak bekerja
keras.

c. Tidak adanya kesempatan. Dengan adanya kesempatan dari institusi
dapat membuat individu mengembangkan kapasitasnya.

Pada aspek-aspek yang telah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
aspek lack of reward ialah Ketika individu merasa diperlakukan tidak adil
yang akhirnya menimbulkan tidak ada rasa hormat dan percaya pada

institusi, ketika individu merasa tidak percaya akan penghargaan walaupun
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sudah bekerja keras dan ketika individu tidak diberi kesempatan untuk
mengebangkan kapasitasnya.
D. Lack of Fairness
1. Definisi Lack of Fairness

Fairness adalah sejauh mana keputusan pada pekerjaan dianggap adil
dan merata (Christina Maslach & Leiter, 2016). Lack of fairness adalah
kurangnya keadilan, dimana suatu kondisi yang penerapan aturannya tidak
konsisten dan komunikasinya tidak lancar (Febriani dkk., 2021). Didukung
olen Maslach dan Leiter (2016) yang mengatakan bahwasannya dalam
konteks perkuliahan lack of fairness yaitu apabila mahasiswa merasa
diperlakukan dengan cara tidak adil oleh pihak kampus. Maka dari itu sikap
sinisme, kemarahan dan permusuhan mungkin muncul ketika mahasiswa
merasa tidak diperlakuan dengan secara adil.

Islam menyerukan untuk berlaku adil, apalagi menyangkut pendidikan
yang merupakan suatu hal penting bagi setiap orang. Ketika individu
mampu berlaku adil untuk dirinya, maka individu tersebut mampu berlaku

adil pada orang lain (Susanti, 2015). Dalam Al-Quran terdapat ayat yang

membahas tentang perbuatan adil yaitu Q.S An-Nahl ayat 90:

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang
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dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”

Dalam studi Greenberg (2004) dalam (Taka dkk., 2016) telah
menunjukkan bahwa lack of fairness adalah penyebab utama stres di tempat
kerja. Begitu pula Maslach dan Leiter (2008) dalam (Taka et al., 2016)
menyatakan bahwa pengalaman yang tidak adil dapat berdampak buruk
pada kesehatan psikologis individu yang menyebabkan burnout. Dengan
kurangnya keadilan, individu akan memunculkan berbagai reaksi seperti
menarik diri dan mengurangi keterlibatan dalam pekerjaanya serta gejala
kejenuhan kerja lainnya akan tampak (Febriani dkk., 2021).

Keadilan prosedural merupakan hubungan antara individu yang terlibat
dengan pembuat keputusan dalam proses pengambilan keputusan (Tyler,
1994). Jadi, setiap individu akan menilai sebuah keadilan prosedural
berdasarkan interaksi satu dengan yang lainnya terkait netralitas,
kepercayaan dan penghargaan. Prosedur yang adil harus mencerminkan
respect, percaya dan penghargaan semua pihak serta sikap netral bila ada
konflik. Adanya ketidakadilan ini akan menyebabkan kerugian materi, fisik
dan psikologis pada seseorang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lack of fairness adalah
kurangnya keadilan pada individu. Individu merasakan ketidakadilan yang
dapat memunculkan sikap sinisme, kemarahan dan permusuhan. Dalam
lingkup perkuliahan, mahasiswa merasa diperlakukan secara tidak adil oleh

pihak kampus.
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2. Aspek-Aspek Lack of Fairness

Aspek-aspek keadilan prosedural menurut Faturochman (2002) antara

lain:

a.

Konsistensi. Adapun keadilan yang diterima individu harus konsisten
baik dari satu individu ke individu lainnya maupun dari waktu ke waktu.
Masing-masing individu memiliki hak dan diperlakukan sama dalam
satu prosedur yang sama.

Minimalisasi bias. Terdapat dua sumber bias yang sering muncul yaitu
kepentingan individu dan doktrin yang memihak. Upayameminimalisasi
bias harus dihindarkan.

Informasi yang akurat. Adapun informasi yang diterima oleh individu
harus berdasarkan fakta agar dapat memberi penilaian keadilan yang
akurat. Apabila terdapat opini maka hal tersebut harus disampaikan oleh
seseorang yang benar-benar mengetahui informasi tersebut dan
disampaikan secara lengkap.

Dapat diperbaiki. Dalam keadilan, upaya untuk memperbaiki kesalahan
merupakan salah satu tujuan penting yang perlu ditegakkan.
Representatif. Prosedur dapat dikatakan adil apabila upaya untuk
melibatkan semua pihak yang bersangkutan terjadi sejak awal.

Etis. Prosedur yang adil harus berdasarkan etika dan moral. Apabila
terdapat perilaku yang tidak memenuhi standar etika dan moral maka

tidak dapat dikatakan adil.
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E. Pengaruh antara Variabel Academic Burnout terhadap Lack of Control,
Lack of Reward dan Lack of Fairness

Menurut Arlikansi & Akmal (2017) mahasiswa yang tidak mampu
menangani berbagai tuntutan yang dihadapi maka akan rentan terhadap
permasalahan yang berdampak buruk. Salah satunya adalah burnout dalam
bidang akademik yang disebut dengan academic burnout. Academic burnout
mengacu pada stres, beban kerja atau faktor psikologis lainnya. Hal itu terjadi
karena proses pembelajaran yang diikuti tidak dapat dipenuhi mahasiswa
dengan baik sehingga menunjukkan keadaan untuk depersonalisasi, kelelahan
emosional dan perasaan prestasi pribadi yang rendah (Orpina & Prahara, 2019;
Yang, 2004).

Penelitian Kim dan Diamond (2002) dalam (Fink, 2016) mengatakan bahwa
control dalam diri individu akan menentukan besarnya pengalaman stres dan
kerentanan individu terhadap gejala perilaku dan fisiologis yang diinduksi stres.
Kemudian Trousselard dkk (2016) menambahkan pula bahwa persepsi control
yang rendah merupakan faktor penyebab stres kerja yang tinggi. Begitu pula
mahasiswa yang memiliki kurangnya kontrol dalam dirinya, ia akan melakukan
perilaku yang tidak seharusnya seperti pelanggaran dalam kuliah (Hendrajaya,
2013).

Dalam penelitian Hausler., dkk (2018) mengatakan bahwa prediktor
terjadinya burnout yaitu kurangnya mendapatkan reward. Kurangnya reward
pada mahasiswa akan membuat mahasiswa merasa jenuh dengan hal-hal yang

biasanya dikerjakan. Dalam penelitian Taka (2016) menyatakan bahwa
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pengalaman yang tidak adil dapat berdampak buruk pada kesehatan psikologis
individu yang menyebabkan burnout. Kurangnya keadilan menjadi penyebab
utama stres di tempat kerja.

. Kerangka Teoritik

Burnout dalam lingkungan pendidikan telah ditemukan memiliki berbagai
implikasi negatif termasuk penurunan produktivitas akademik dan masalah
kesehatan mental (Hodge dkk., 2020). Academic burnout adalah suatu kondisi
yang mengarah pada perasaan yang tidak diinginkan karena tuntutan akademik.
Mahasiswa yang mengalami academic burnout dikarenakan proses
pembelajaran yang diikuti tidak dapat dipenuhi dengan baik sehingga
menunjukkan keadaan untuk depersonalisasi, kelelahan emosional dan perasaan
prestasi pribadi yang rendah.

Academic burnout memiliki tiga dimensi yaitu emotional exhaustion
(kelelahan secara emosional), cynicism (sinisme) dan low personal
accomplishment (prestasi diri rendah) (Maslach, 2003) dalam (Muflihah &
Savira, 2021). Faktor yang mempengaruhi academic burnout meliputi self
concept, work overload, demographic factors, lack of social support, lack of
control, lack of reward dan lack of fairness (Febriani dkk., 2021; Seibert dkk.,
2016). Adapun lack of control, lack of reward dan lack of fairness adalah faktor
yang mempengaruhi academic Burnout.

Lack of control adalah kurangnya control dalam mengambil keputusan atau
menentukan prioritas. Apabila individu memiliki lack of control maka akan

menyebabkan individu memiliki peluang kecil untuk mengidentifikasi masalah
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yang akan timbul, termasuk burnout (Rohmatun dkk., 2018). Maslach dan
Leiter (2016) telah mengidentifikasi bahwasannya terdapat hubungan antara
lack of control, tingkat stres dan burnout yang tinggi.

Lack of reward adalah kurangnya penghargaan atas apa yang telah
dilakukan individu. Individu merasa tidak bernilai bahkan tidak diberi
pengakuan sesuai apa yang telah dikerjakan. Apabila individu memiliki lack of
reward maka akan melemahkan semangat individu untuk menyukai apa yang
dilakukan dan akhirnya membuat individu tersebut merasa jenuh dengan
kebiasaan rutin yang dilakukan (Febriani dkk., 2021).

Lack of fairness adalah kurangnya keadilan pada individu. Apabila individu
memiliki lack of fairness akan memunculkan sikap sinisme, kemarahan dan
permusuhan ketika mahasiswa merasa tidak diperlakuan dengan secara adil
(Maslach & Leiter, 2016). Pengalaman tersebut dapat berdampak buruk pada
kesehatan psikologis individu yang berujung pada burnout.

Berikut merupakan kerangka teoritik dalam penelitian ini sebagai berikut:

— X1

X2 Y

X3
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Pengaruh Lack of Control, Lack of Reward dan Lack of Fairness terhadap

Academic Burnout

Keterangan:

X1 : Variabel bebas (Lack of Control)

X2 : Variabel bebas (Lack of Rewars)

X3 : Variabel bebas (Lack of Fairness)

Y : Variabel terikat (Academic Burnout)

. Hipotesis

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti merumuskan hipotesis penelitian,

yakni:

Hal : Terdapat pengaruh lack of control terhadap academic burnout mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Ha2 : Terdapat pengaruh lack of reward terhadap academic burnout mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Ha3 : Terdapat pengaruh lack of fairness terhadap academic burnout mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Ha4 . Terdapat pengaruh lack of control, lack of reward dan lack of fairness
terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel

Surabaya.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif yang merupakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan (Martono, 2010). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif korelasional. Subjek akan mengisi
instrumen penelitian melalui google form. Hasil dari instrumen yang telah diisi
subjek akan diolah dan dianalisis menggunakan analisis regresi ordinal dengan
bantuan program IBM Statistics 24 untuk uji analisis data.
B. ldentifikasi Variabel
Berikut merupakan identifikasi variabel yang terdapat dalam penelitian ini:
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel Y : Academic Burnout
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel X1 : Lack of Control
Variabel X2 : Lack of Reward
Variabel X3 : Lack of Fairness

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Academic Burnout
Academic burnout adalah kondisi individu yang merasa lelah secara
fisik, mental maupun emosional yang akan menimbulkan tekanan, sikap

sinisme dan rendahnya kompetensi belajar.

33
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2. Lack of Control
Lack of control adalah kurangnya control individu saat mengambil
keputusan atau menentukan prioritas dalam mengidentifikasi masalah yang
dapat membuat individu merasa gagal dalam memanfaatkan target, tidak
bebas melakukan sesuatu dan tidak ada tindakan dasar dalam bersikap.
3. Lack of Reward
Lack of reward adalah kurangnya penghargaan individu berupa
finansial, institusional ataupun sosial yang membuat individu merasa tidak
bernilai dan merasa diperlakukan tidak adil, tidak adanya kesempatan dan
ketidakjelasan masa depan.
4. Lack of Fairness
Lack of fairness adalah kurangnya keadilan individu dalam pekerjaan
sehingga memunculkan sikap sinisme, kemarahan dan permusuhan serta
dapat membuat individu menarik diri dan mengurangi keterlibatan dalam
pekerjaanya.
D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akhir Psikologi UIN
Sunan Ampel Surabaya. Populasi tersebut dipilih karena peneliti telah
melakukan survei awal yang mendapatkan hasil bahwa sebanyak 63.3%
mahasiswa semester akhir psikologi mengalami academic burnout sedang.
adapun mahasiswa dari jurusan lain juga mengalami academic burnout

seperti mahasiswa kedokteran sebanyak 76,8% (Sharififard dkk., 2014) dan
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mahasiswa keperawatan sebanyak 1.702 orang (Rudman & Gustavsson,
2012).

Menurut data akademik Fakultas Psikologi dan Kesehatan bahwa
terdapat 125 mahasiswa Psikologi yakni semester 9 berjumlah 56
mahasiswa, semester 11 berjumlah 48 mahasiswa dan semester 13
berjumlah 21 mahasiswa. Adapun ciri populasi dalam penelitian ini adalah:
a. Mahasiswa aktif Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya,

b. Mahasiswa semseter 9, 11 dan 13 tahun angkatan 2018, 2017 dan 2016
Mahasiswa psikologi mengalami academic burnout sedang rata-rata
59,36% dikarenakan beberapa alasan seperti jumlah beban tugas yang
diberikan, motivasi yang menurun, tekanan dari teman, keluarga dan
pasangan serta kurangnya support system (LM Psikologi UGM, 2021).
Mahasiswa tingkat akhir psikologi mengalami stres akademik tinggi
mencapai 51,70% orang (Kurnia, 2016). Di China sebanyak 86,6%
mahasiswa mengalami stres akademik parah yang akhirnya berujung pada
Burnout (Lin & Huang, 2014).
. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah total
sampling. Menurut Sugiyono (2013) total sampling adalah teknik

pengambilan sampel sama dengan populasi.
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3. Sampel
Sampel dalam penelitian ini yakni berjumlah 125 mahasiswa Psikologi
UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan karakteristik sampel yakni mahasiswa
aktif semester 9, 11 dan 13 tahun angkatan 2018, 2017 dan 2016.
E. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh
data yakni skala berupa aitem pernyataan tidak langsung dan tidak ada jawaban
“benar-salah”. Penyataan meliputi pernyataan positif (favorable) dan
pernyataan negatif (unfavorable). Menggunakan model skala likert dengan
empat kategori jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai)

dan STS (Sangat Tidak Sesuai).

Tabel 3.1 Skor Aitem Skala Likert

Aitem Favorable Skor Aitem Unfavorable Skor
SS (Sangat Sesuai) 4 SS (Sangat Sesuai) 1
S (Sesuai) 3 S (Sesuai) 2
TS (Tidak Sesuai) 2 TS (Tidak Sesuat) 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 STS (Sangat Tidak Sesuai) 4

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini ada empat yakni skala
academic burnout, lack of control, lack reward dan lack of fairness.
1. Instrumen Pengukuran Academic Burnout
a. Definisi Operasional
Academic Burnout adalah suatu kondisi individu yang merasa

kelelahan secara fisik, mental maupun emosional yang akan
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menimbulkan tekanan, sikap sinisme dan rendahnya kompetensi belajar

pada mahasiswa.

. Alat ukur Academic Burnout

Adapun alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat academic
burnout yakni menggunakan adaptasi skala Maslach Burnout Inventory-
Student Survey (MBI-SS) ke dalam bahasa indonesia. Instrumen
penelitian ini terdiri dari tiga dimensi (Hu & Schaufeli, 2009) yaitu: a)
Emotional Exhaustion b) Cynicism c) Academic Efficacy. Skala
Academic Burnout menggunakan skala likert. Tujuan dari pengukuran
skala academic burnout adalah untuk mengukuer tingkat tinggi dan
rendahnya academic burnout yang dimiliki oleh mahasiswa Psikologi

UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 3.2 Blue Print Skala Academic Burnout

Nomor Item
Dimensi Indikator Jumlah
F UF
Memiliki perasaan
Emotional = berlebihan dan 1,4,7, .
Exhaustion terkurasnya sumber daya 10,13
emosional serta fisik
Melakukan respon ”e
Cynicism  negatif, tidak berperasaan 11’ 1’4 - 4
dan terlalu mengabaikan ’
) Mengevaluasi diri dari 3,6,8,
Academic )
) perasaan tidak kompeten, - 9,12, 6
Efficacy

kurangnya  pencapaian 15
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dan produktivitas dalam
pekerjaan
Jumlah 9 6 15

Uji Validitas

Validitas menyangkut sejauhmana sebuah alat ukur psikologis dapat
dipercaya untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Suryabrata,
2000). Uji validitas aitem dilakukan dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 24. Ada dua kriteria untuk menguji apakah item itu valid atau
tidak valid, yaitu nilai koefisien corrected item-total correlation tiap
item berkorelasi positif dan > 0,30 (Muhid, 2019). Dengan demikian,
skala academic burnout telah melakukan uji validitas yang hasilnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Skala Academic Burnout

Correlated Item- Perbandingan
3+ Total Correlation R Tabel sl
1 464 0.3 Valid
2 590 0.3 Valid
3 452 0.3 Valid
4 379 0.3 Valid
5 .682 0.3 Valid
6 502 0.3 Valid
7 488 0.3 Valid
8 401 0.3 Valid
9 .356 0.3 Valid
10 471 0.3 Valid
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11 .667 0.3 Valid
12 .248 0.3 Tidak Valid
13 .654 0.3 Valid
14 595 0.3 Valid
15 468 0.3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 15 butir aitem yang dimana 14
aitem memiliki nilai > 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan
valid. Sedangkan, terdapat 1 aitem yang memiliki nilai < 0.3 yang
artinya aitem tersebut tidak valid atau gugur. Aitem yang tidak valid
terdapat pada nomor 12 sehingga aitem tersebut di hilangkan. Kemudian

diuji kembali pada tahap 1, berikut tabel uji validitas tahap I1:

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Skala Academic Burnout Tahap 11

Correlated Item- Perbandingan
Altem Total Correlation R Tabel rasil
1 472 0.3 Valid
2 .607 0.3 Valid
3 445 0.3 Valid
4 .388 0.3 Valid
5 697 0.3 Valid
6 468 0.3 Valid
7 507 0.3 Valid
8 .390 0.3 Valid
9 334 0.3 Valid
10 .500 0.3 Valid
11 677 0.3 Valid
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12 .645 0.3 Valid
13 595 0.3 Valid
14 443 0.3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 14 butir aitem yang memiliki nilai

> 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan valid. Berikut blue

print skala academic burnout setelah dilakukan uji validitas tahap I1.

Tabel 3.5 Blue Print Skala Academic Burnout setelah Tahap 11

Nomor Item
Dimensi Indikator Jumlah
F UF
Memiliki perasaan
Emotional berlebihan dan 1,4,7,
Exhaustion terkurasnya sumber daya 10,13 . °
emosional serta fisik
Melakukan respon 25
Cynicism  negatif, tidak berperasaan 11 14 - 4
dan terlalu mengabaikan
Mengevaluasi diri dari
Alademic perasaan tidak kompet(.an, 36,8
Efficacy kurangnya  pencapaian - 0. 15 5
dan produktivitas dalam
pekerjaan
Jumlah 9 5 14

d. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk sejauh mana suatu alat ukur dapat

dipercaya dari

konsistensinya (Azwar,

2013).

Yang dihitung
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menggunakan teknik Cronbach’s Alpha yang bisa dikatakan juga
dengan koefisien reliabilitas. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai
koefisien reliabilitas > 0,60 maka memiliki reliabilitas tinggi, sedangkan
jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka memiliki reliabilitas rendah.
Jika semakin mendekati angka 1 maka semakin reliabel, artinya semua
item tersebut sangat reliabel sebagai instrumen pengumpul data (Muhid,

2019).

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Academic Burnout

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
.862 14

Berdasarkan tabel di atas, skala academic burnout memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,862. Dapat dikatakan bahwa skala
academic burnout memiliki nilai reliabilitas sangat tinggi (0.862 > 0,6).

2. Instrumen Pengukuran Lack of Control
a. Definisi Operasional

Lack of control adalah kurangnya control saat mengambil keputusan
atau menentukan prioritas dalam mengidentifikasi masalah termasuk
burnout yang dapat membuat individu merasa gagal dalam
memanfaatkan target, tidak bebas melakukan sesuatu dan tidak ada

tindakan dasar dalam bersikap.
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Adapun alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat lack of

control yakni menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Henry dkk

(1996) : a) Impulsif b) Labilitas Emosi c) Negativisme. Skala lack of

control menggunakan skala likert. Tujuan dari pengukuran skala lack of

control adalah untuk mengukur tingkat tinggi dan rendahnya lack of

control yang dimiliki oleh mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel

Surabaya.

Tabel 3.7 Blue Print Skala Lack of Control

Nomor Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF
Memiliki  ketidakmampuan
Impulsif untuk mengatasi perilaku 1, 3,11 7 4
impulsif
Menunjukkan kelabilan
Labilitas emosi yang berujung tidak
Emosi dapat mengidentifikasi 2P 1 ‘
masalah
Melakukan reaksi negatif
Negativisme terhadap stres dan tantangan 5 9,10 3
yang dialami
Jumlah 7 4 11
c. Uji Validitas

Skala Lack of Control terdiri dari 11 aitem. Uji validitas aitem

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 24, dengan nilai
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koefisien corrected item-total correlation tiap item berkorelasi positif
dan > 0,30 (Muhid, 2019). Skala lack of control telah melakukan uji

validitas yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Skala Lack of Control

Correlated Item- Perbandingan
Altem Total Correlation R Tabel Hasil
1 .661 0.3 Valid
2 .587 0.3 Valid
3 -.315 0.3 Tidak Valid
4 442 0.3 Valid
5 635 0.3 Valid
6 .636 0.3 Valid
7 533 0.3 Valid
8 541 0.3 Valid
9 .383 0.3 Valid
10 162 0.3 Tidak Valid
11 405 0.3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 11 butir aitem yang dimana 9
aitem memiliki nilai > 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan
valid. Sedangkan, terdapat 2 aitem yang memiliki nilai < 0.3 yang
artinya aitem tersebut tidak valid atau gugur. Aitem yang tidak valid
terdapat pada nomor 3 dan 10 sehingga aitem tersebut di hilangkan.
Kemudian diuji kembali pada tahap 11, berikut tabel uji validitas tahap
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Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Skala Lack of Control Tahap 11

Correlated Item- Perbandingan
Altem Total Correlation R Tabel asil
1 .655 0.3 Valid
2 .604 0.3 Valid
3 470 0.3 Valid
4 .649 0.3 Valid
5 633 0.3 Valid
6 .550 0.3 Valid
7 551 0.3 Valid
8 448 0.3 Valid
9 419 0.3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 9 butir aitem yang memiliki nilai

> 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan valid. Berikut blue

print skala lack of control setelah dilakukan uji validitas tahap II.

Tabel 3.10 Blue Print Skala Lack of Control setelah Tahap 11

Nomaor Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF
Memiliki ketidakmampuan
Impulsif untuk mengatasi perilaku 1 7 2
impulsif
Menunjukkan kelabilan
Labilitas emosi yang berujung tidak
. yam _J g” . 2,6,8 4 4
Emosi dapat mengidentifikasi

masalah
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Melakukan reaksi negatif

Negativisme terhadap stres dan tantangan 5 9,10 3
yang dialami
Jumlah 5 4 9

d. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dihitung menggunakan teknik Cronbach’s Alpha
yang bisa dikatakan juga dengan koefisien reliabilitas. Instrumen
dikatakan reliabel jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka memiliki
reliabilitas tinggi, sedangkan jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka
memiliki reliabilitas rendah (Muhid, 2019). Berikut tabel dari uji

reliabilitas skala lack of control:

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Skala Lack of Control

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
841 9

Berdasarkan tabel di atas, skala lack of control memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,841. Dapat dikatakan bahwa skala lack of
control memiliki nilai reliabilitas tinggi (0,841 > 0,6).

3. Instrumen Pengukuran Lack of Reward
a. Definisi Operasional
Lack of reward adalah kurangnya penghargaan berupa finansial,

institusional ataupun sosial membuat individu merasa tidak bernilai dan
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dapat membuat individu merasa diperlakukan tidak adil, tidak adanya

kesempatan dan ketidakjelasan masa depan.

. Alat Ukur Lack of Reward

Adapun alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat Lack of

Control yakni menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Park, dkk

(2009): a) Perlakuan yang tidak adil b) Ketidakjelasan masa depan c)

Tidak adanya kesempatan. Skala lack of reward menggunakan skala

likert. Tujuan dari pengukuran skala lack of reward adalah untuk

mengukur tingkat tinggi dan rendahnya lack of reward yang dimiliki

oleh mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 3.12 Blue Print Skala Lack of Reward

Nomor Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF
Diperlakukan tidak adil
Perlakuan seperti tidak adanya rasa L4 5
yang tidak adil hormat dan kepercayaan ’
dari institusi
Tidak percaya akan
enghargaan an
Ketidakjelasan p- g- : S y“ ’
diberikan institusi jika 2,7,10 5 4
masa depan S )
individu tersebut tidak
bekerja keras
Tidak memiliki
Tidak adanya  kesempatan untuk
3,8,11 6,9 5
kesempatan mengembangkan

kapasitasnya
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Jumlah

Uji Validitas

Skala Lack of Reward terdiri dari 11 aitem. Uji validitas aitem

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 24, dengan nilai

koefisien corrected item-total correlation tiap item berkorelasi positif

dan > 0,30 (Muhid, 2019). Skala lack of reward telah melakukan uji

validitas yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Skala Lack of Reward

Correlated Item-

Perbandingan

. Total Correlation R Tabel Hasil
1 .508 0.3 Valid
2 .581 0.3 Valid
3 657 0.3 Valid
4 .685 0.3 Valid
5 218 0.3 Tidak Valid
6 376 0.3 Valid
7 .650 0.3 Valid
8 522 0.3 Valid
9 277 0.3 Tidak Valid
10 .706 0.3 Valid
11 553 0.3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 11 butir aitem yang dimana 9

aitem memiliki nilai > 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan

valid. Sedangkan, terdapat 2 aitem yang memiliki nilai < 0.3 yang
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artinya aitem tersebut tidak valid atau gugur. Aitem yang tidak valid
terdapat pada nomor 5 dan 9 sehingga aitem tersebut di hilangkan.
Kemudian diuji kembali pada tahap 11, berikut tabel uji validitas tahap

Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas Skala Lack of Reward Tahap 11

Correlated Item- Perbandingan
Alten Total Correlation R Tabel rasil
1 519 0.3 Valid
2 549 0.3 Valid
3 657 0.3 Valid
4 125 0.3 Valid
5 390 0.3 Valid
6 .689 0.3 Valid
7 580 0.3 Valid
8 .700 0.3 Valid
9 .608 0.3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 9 butir aitem yang memiliki nilai
> 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan valid. Berikut blue

print skala lack of reward setelah dilakukan uji validitas tahap II.

Tabel 3.15 Blue Print Skala Lack of Reward setelah tahap 11

Nomor Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF

Perlakuan Diperlakukan tidak adil L4 5
yang tidak adil seperti tidak adanya rasa ’
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hormat dan kepercayaan

dari institusi

Tidak  percaya akan

o penghargaan yang
Ketidakjelasan =~ T
diberikan institusi jika 2,7, 10 - 3
masa depan o ]
individu tersebut tidak

bekerja keras

Tidak memiliki
Tidak adanya  kesempatan untuk
3,811 6 4
kesempatan mengembangkan
kapasitasnya
Jumlah 8 1 9

d. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dihitung menggunakan teknik Cronbach’s Alpha
yang bisa dikatakan juga dengan koefisien reliabilitas. Instrumen
dikatakan reliabel jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka memiliki
reliabilitas tinggi, sedangkan jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka
memiliki reliabilitas rendah (Muhid, 2019). Berikut tabel dari uji

reliabilitas skala lack of reward:

Tabel 3.16 Hasil Uji Reliabilitas Skala Lack of Reward

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
.863 9
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Berdasarkan tabel di atas, skala lack of reward memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,863. Dapat dikatakan bahwa skala lack of
reward memiliki nilai reliabilitas sangat tinggi (0,863 > 0,6).

4. Instrumen Pengukuran Lack of Fairness
a. Definisi Operasional

Lack of fairness adalah kurangnya keadilan dalam pekerjaan yang
membuat individu merasakan ketidakadilan sehingga memunculkan
sikap sinisme, kemarahan dan permusuhan serta dapat membuat
individu menarik diri dan mengurangi keterlibatan dalam pekerjaanya.

b. Alat Ukur Lack of Fairness

Adapun alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat lack of
fairness yakni menggunakan aspek yang dikemukakan oleh
Faturochman (2002): a) Konsistensi b) Informasi yang akurat c) Dapat
diperbaiki d) Representatif e) Etis. Skala lack of fairness menggunakan
skala likert. Tujuan dari pengukuran skala lack of fairness adalah untuk
mengukuer tingkat tinggi dan rendahnya lack of Fairness yang dimiliki

oleh mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 3.17 Blue Print Skala Lack of Fairness

Nomor Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF
Memiliki  hak dan
Konsistensi  perlakuan samadalamsatu 1, 12 - 2

prosedur yang sama



http://digilib.uinsby.ac.id/

51

Informasi yang diterima
Informasi harus berdasarkan fakta 2 6 )
yang akurat  agar memperoleh keadilan ’

yang seharusnya

Dapat Memperbaiki  kesalahan
. o . 3,13 11 3
diperbaiki yang terjadi

Melibatkan semua pihak
Representatif yang bersangkutan sejak 4,7 10 3

awal

Memiliki perilaku yang

Etis memenuhi standar etika 5,9,14 8,15 5
dan moral
Jumlah 11 4 15
c. Uji Validitas

Skala lack of fairness terdiri dari 17 aitem. Uji validitas aitem
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 24, dengan nilai
koefisien corrected item-total correlation tiap item berkorelasi positif
dan > 0,30 (Muhid, 2019). Skala lack of fairness telah melakukan uji

validitas yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.18 Hasil Uji Validitas Skala Lack of Fairness

Correlated Item- Perbandingan
Aitem ] Hasil
Total Correlation R Tabel
1 586 0.3 Valid

2 573 0.3 Valid
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469

0.3

Valid
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4 493 0.3 Valid
5 624 0.3 Valid
6 532 0.3 Valid
7 570 0.3 Valid
8 174 0.3 Tidak Valid
9 511 0.3 Valid
10 253 0.3 Tidak Valid
11 163 0.3 Tidak Valid
12 212 0.3 Tidak Valid
13 .582 0.3 Valid
14 .640 0.3 Valid
15 - 497 0.3 Tidak Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 15 butir aitem yang dimana 10
aitem memiliki nilai > 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan
valid. Sedangkan, terdapat 5 aitem yang memiliki nilai < 0.3 yang
artinya aitem tersebut tidak valid atau gugur. Aitem yang tidak valid
terdapat pada nomor 8, 10, 11, 12 dan 15 sehingga aitem tersebut di
hilangkan. Kemudian diuji kembali pada tahap I, berikut tabel uji

validitas tahap I1:

Tabel 3.19 Hasil Uji Validitas Skala Lack of Fairness Tahap Il

Correlated Item- Perbandingan
Aitem ) Hasil
Total Correlation R Tabel
1 .569 0.3 Valid
2 597 0.3 Valid

3 544 0.3 Valid
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4 501 0.3 Valid
5 .652 0.3 Valid
6 .607 0.3 Valid
7 .568 0.3 Valid
8 493 0.3 Valid
9 .605 0.3 Valid
10 .642 0.3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terdapat 10 butir aitem yang memiliki nilai

> 0.3 yang artinya aitem-aitem tersebut dikatakan valid. Berikut blue

print skala lack of fairness setelah dilakukan uji validitas tahap I1.

Tabel 3.20 Blue Print Skala Lack of Fairness setelah Tahap 11

Nomor Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF
Memiliki  hak dan
Konsistensi  perlakuan sama dalam satu 1 - 1
prosedur yang sama
Informasi yang diterima
Informasi harus berdasarkan fakta i )
yang akurat ~ agar memperoleh keadilan ’
yang seharusnya
Dapat Memperbaiki  kesalahan
] o o 3,13 - 2
diperbaiki yang terjadi
Melibatkan semua pihak
Representatif yang bersangkutan sejak 4,7 - 2

awal
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Memiliki perilaku yang

Etis memenuhi standar etika 509, 14 - 3
dan moral
Jumlah 10 0 10

d. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dihitung menggunakan teknik Cronbach’s Alpha
yang bisa dikatakan juga dengan koefisien reliabilitas. Instrumen
dikatakan reliabel jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka memiliki
reliabilitas tinggi, sedangkan jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka
memiliki reliabilitas rendah (Muhid, 2019). Berikut tabel dari uji

reliabilitas skala lack of fairness:

Tabel 3.21 Hasil Uji Reliabilitas Skala Lack of Fairness

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
.862 10

Berdasarkan tabel di atas, skala lack of fairness memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,862. Dapat dikatakan bahwa skala lack of
fairness memiliki nilai reliabilitas tinggi (0,862 > 0,6).
F. Analisis Data
1. Uji Prasayarat
Sebelum melakukan pengujian data maka dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu, karena teknik analisa dapat diterapkan apabila uji prasyarat

telah terpenuhi.


http://digilib.uinsby.ac.id/

56

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diolah
berdistribusi normal atau tidak (Martono, 2010). Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan rumus uji Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan IBM SPSS Statistics 24. Kaidah yang digunakan untuk uji
normalitas data adalah jika signifikasi > 0,05 maka sebaran data adalah
normal, sebaliknya jika < 0,05 maka sebaran data tidak normal (Mubhid,
2019).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh lack of control, lack
of reward dan lack of fairness terhadap academic burnout yang
menggunakan teknik analisis regresi ordinal. Setelah dilakukan uji
normalitas, variabel dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Maka
dari itu, uji hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi ordinal yang
tidak memerlukan uji persyaratan analisis.
a. Uji Korelasi Spearman
Penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman guna menguiji
hubungan dua variabel bila datanya berskala ordinal. Nilai korelasi
spearman berada di antara -1 < p < 1. Jika nila p = 0, berarti tidak ada
korelasi antara variabel independen dengan dependen. Nilai p = +1
berarti derdapat korelasi positif antara variabel independen dengan

dependen. Nilai p = -1 berarti terdapat korelasi negatif antara variabel
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independen dengan dependen. Tanda “+” dan “-* menunjukkan arah

hubungan antara variabel (Martono, 2010).

Tabel 3.22 Makna Nilai Korelasi Spearman

Nilai Makna
0,00-0,19 Sangat Rendah / Sangat Lemah
0,20 -0,39 Rendah / Lemah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 -0,79 Tinggi / Kuat
0,80 -1,00 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber: Martono, 2010

Setelah dilakukan uji korelasi maka dilanjutkan dengan uji regresi.
. Analisis Regresi Ordinal

Penelitian ini menggunakan analisis regresi ordinal yang bertujuan
untuk melihat pengaruh variabel bebas (satu variabel atau lebih)
terhadap variabel terikat yang berskala data ordinal. Variabel bebas
boleh berskala nominal, ordinal, interval maupun rasio (Saadah dkk.,
2022). Analisis regresi ordinal termasuk analisis regresi yang tidak
berdasarkan Ordinary Least Square (OLS) dan tidak memerlukan uji
persyaratan analisis (Sutopo & Slamet, 2017) seperti, uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heterokedastisitas yang merupakan syarat uji

analisis regresi linier ganda.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena mahasiswa semester
akhir Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya yang mengalami academic
burnout pada studinya. Academic burnout merupakan suatu kondisi
individu yang merasa kelelahan secara fisik, mental maupun emosional
yang akan menimbulkan tekanan, sikap sinisme dan rendahnya kompetensi
belajar pada mahasiswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh lack of control, lack of reward dan lack of fairness terhadap
academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.
Mengingat bahwa faktor yang mempengaruhi academic burnout adalah lack
of control, lack of reward dan lack of fairness.

Penelitian ini melewati beberapa tahap yang diawali' dengan peneliti
mencari penelitian terdahulu dan kajian literatur terkait dengan variabel
yang akan diteliti untuk menyusun conceptnote bersama dosen
pembimbing. Setelah conceptnote disetujui Ketua Prodi Psikologi, peneliti
melakukan penyusunan proposal dan membuat instrumen berdasarkan
catatan dalam conceptnote dengan pendampingan dosen pembimbing.

Setelah proposal disetuju maka berlanjut pada tahap ujian proposal yang

57
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nantinya akan mendapat review dari dosen penguji. Setelah ujian proposal,
peneliti melakukan revisi yang telah di review dengan arahan dosen penguji.
Peneliti melakukan expert judgement pada kuesioner yang akan
digunakan, peneliti meminta bantuan kepada dosen yang dianggap ahli pada
bidangnya agar mendapat masukkan apakah aitem yang dibuat telah sesuai.
Pengambilan data dimulai dengan menyebar kuesioner secara online
menggunakan google form yang dikirimkan melalui group chat dan
perxonal chat. Penyebaran kuesioner dilakukan mulai tanggal 7-23
September 2022. Setelah peneliti mendapatkan data hasil kuesioner, peneliti
melakukan pengolahan data yang akan di analisis untuk menyusun laporan
penelitian.
Deskripsi Data Demografis Subjek
Berdasarkan jenis kelamin subjek diketahui bahwa dari 125 mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya semester 9, 11 dan 13 mayoritas
mahasiswa perempuan yang berjumlah 98 orang dengan presentase 78.4%,
sedangkan mahasiswa laki-laki berjumlah 27 orang dengan presentase

21.6%. Berikut tabel pengelompokan jenis kelamin subjek:

Tabel 4.1 Hasil Klasifikasi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 27 21.6%
Perempuan 98 78.4%

Total 125 100%
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3. Deskripsi Data Statistik
Sebelum melakukan uji analisa data perlu perlu diketahui karakteristik
data dari hasil penelitian. Adapun tahap ini merupakan analisa awal yang
dilakukan, dengan menganalisa data secara deskriptif. Berikut tabel

deskripsi data statistik.

Tabel 4.2 Deskripsi Data Statistik

N Mean Dei::t.ion Minimum Maximum
Academic Burnout 125 36.75 6.419 17 59
Lack of Control 125 26.64 4.172 14 42
Lack of Reward i1 25=:125(80 4.607 11 36
Lack of Fairness 125 14758 4.747 23 59

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah subjek pada
penelitian ini adalah 125 orang. Variabel academic burnout memiliki skor
minimum 17, skor maksimum 59, nilai mean 36,75 dan standar deviasi
6,419. Pada variabel lack of control memiliki skor minimum 14, skor
maksimum 42, nilai mean 26,64 dan standar deviasi 4,172. Pada Variabel
lack of reward skor minimum 11, skor maksimum 36, nilai mean 25,80 dan
standar deviasi 4,607. Terakhir pada variabel lack of fairness memiliki skor
minimum 23, skor maksimum 59, nilai mean 47,58 dan standar deviasi

4,747.
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4. Kategorisasi Variabel
Adapun kategori variabel academic burnout, lack of control, lack of
reward dan lack of fairness digunakan untuk mengetahui jumlah subjek
yang berada pada kategori tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi variabel

akan menggunakam rumus sebagai berikut (Azwar, 2013):

Tabel 4.3 Rumus Nilai Kategori

Rendah X<M-ISD
Sedang M- ISD<X<M+ISD
Tinggi M+ ISD <X

Keterangan:
X : Skor Subjek
M : Mean
SD  :Standart Deviasi

Berdasarkan rumus nilai kategori, menunjukkan bahwa dari 125 subjek
terdapat 12 mahasiswa mengalami academic burnout: rendah dengan
presentase 9,6%, 98 mahasiswa imengalami academic burnout sedang
dengan presentase 78,4% dan 15 mahasiswa mengalami academic burnout
tinggi dengan presentase 12%. Berikut hasil dari kategori academic

burnout:

Tabel 4.4 Kategori Academic Burnout

Variabel Kategori Jumlah Presentase
Rendah 12 9.6%
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Academic Sedang 98 78.4%
Burnout Tinggi 15 12%
Total 125 100%

Berdasarkan rumus nilai kategori, menunjukkan bahwa dari 125 subjek
terdapat 11 mahasiswa mengalami lack of control rendah dengan presentase
8,8%, 101 mahasiswa mengalami lack of control sedang dengan presentase
80,8% dan 13 mahasiswa mengalami lack of control tinggi dengan

presentase 10,4%. Berikut hasil dari kategori lack of control:

Tabel 4.5 Kategori Lack of Control

Variabel Kategori Jumlah Presentase
Rendah 11 8.8%
Lack of Control Sedang 101 80.8%
Tinggi 13 10.4%
Total 125 100%

Berdasarkan rumus nilai kategori, menunjukkan bahwa dari 125 subjek
terdapat 12 mahasiswa mengalami lack of reward rendah dengan presentase
9,6%, 103 mahasiswa mengalami lack of reward sedang dengan presentase
(82,4%) dan 10 mahasiswa mengalami lack of reward dengan presentase

8%. Berikut hasil dari kategori lack of reward:

Tabel 4.6 Kategori Lack of Reward

Variabel Kategori Jumlah Presentase

Lack of Reward Rendah 12 9.6%



http://digilib.uinsby.ac.id/

62

Sedang 103 82.4%
Tinggi 10 8%
Total 125 100%

Berdasarkan rumus nilai kategori, menunjukkan bahwa dari 125 subjek
terdapat 2 mahasiswa mengalami lack of fairness rendah dengan presentase
1,6%, 94 mahasiswa mengalami lack of fairness sedang dengan presentase
75,2% dan 29 mahasiswa mengalami lack of fairness tinggi dengan

presentase 23,2%. Berikut hasil dari kategori lack of fairness:

Tabel 4.7 Kategori Lack of Fairness

Variabel Kategori Jumlah Presentase
Rendah 4 1.6%
Lack of
. Sedang 94 75.2%
Fairness
Tinggi 29 23.2%
Total 125 100%

Dapat disimpulkan bahwasannya kategori yang ada pada masing-

masing variabel memiliki kategori yang sedang.

Tabel 4.8 Jenis Kelamin dengan Academic Burnout

Academic Burnout
Total

Rendah Sedang Tinggi

Jenis  Laki—Laki 3 (24%) 19(152%) 5 (4%) 27 (21.6%)

Kelamin Perempuan 9 (7.2%) 79 (63.2%) 10 (8%) 98 (78.4%)

Total  12(9.6%%) 98 (78.4%) 15 12%) 125 (100%)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan tingkat Academic Burnout
dilihat dari jenis kelamin. Tingkat Academic Burnout perempuan dan laki-
lai mayoritas termasuk dalam tingkat sedang. Perempuan mendapatkan
presentase sebesar 63,2% sedangkan laki-laki mendapatkan presentase
sebesar 15,2%.

Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat terlebih

dahulu, salah satunya uji normalitas. Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan rumus uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut hasil uji normalitas:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

N Statistic Sig.

Academic Burnout 125 .086 .024
Lack of Control 125 .094 .009
Lack of Reward 125 .109 .001
Lack of Fairness 125 151 .000

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian pada variabel academic burnout
memiliki nilai sig. sebesar 0,024 < 0,05 yang artinya data variabel academic
burnout tidak berdistribusi normal. Variabel lack of control memiliki nilai
sig. sebesar 0,009 < 0,05 yang artinya data variabel lack of control tidak
berdistribusi normal. Variabel lack of reward memiliki nilai sig. sebesar

0,001 < 0,05 yang artinya data variabel lack of reward tidak berdistribusi
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normal. Variabel lack of fairness memiliki nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya data variabel lack of fairness tidak berdistribusi normal.
B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh lack of control, lack
of reward dan lack of fairness terhadap academic burnout dengan menggunakan
analisis regresi ordinal. Sebelum itu dilakukan analisis korelasi spearman untuk

mengetahui korelasi setiap variabel.

Tabel 4.10 Hasil Korelasi Academic Burnout dengan Lack of Control

Spearman’s rho

Academic Burnout  Lack of Control

Academic Correlation Coefficient 1.000 628
Burnout  Sig. (2-tailed) .000
Lack of Correlation Coefficient 628 1.000
Control  Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai atau besarnya hubungan antara
variabel academic burnout dengan lack of control. Besarnya hubungan antara
dua variabel tersebut adalah sebesar 0,628. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat. Nilai signifikansi
menunjukkan nilai sebesar 0,000 yang berarti bahwa hubungan kedua variabel
signifikan (karena p value < 0,05). Artinya terdapat pengaruh antara lack of
control terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel

Surabaya.
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Tabel 4.11 Hasil Korelasi Academic Burnout dengan Lack of Reward

Spearman’s rho

Academic Burnout Lack of Reward

Academic Correlation Coefficient 1.000 454
Burnout  Sig. (2-tailed) .000
Lack of  Correlation Coefficient 454 1.000
Reward  Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai atau besarnya hubungan antara

variabel academic burnout dengan lack of reward. Besarnya hubungan antara

dua variabel tersebut adalah sebesar 0,454. Nilai tersebut menunjukkan bahwa

kedua variabel mempunyai hubungan yang sedang. Nilai signifikansi

menunjukkan nilai sebesar 0,000 yang berarti bahwa hubungan kedua variabel

signifikan (karena p value < 0,05). Artinya terdapat pengaruh antara lack of

reward terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel

Surabaya.

Tabel 4.12 Hasil Korelasi Academic Burnout dengan Lack of Fairness

Spearman’ rho

Academic Burnout Lack of Fairness

Academic Correlation Coefficient 1.000 321
Burnout  Sig. (2-tailed) .000
Lack of Correlation Coefficient 321 1.000
Fairness  Sig. (2-tailed) .000
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai atau besarnya hubungan antara
variabel academic burnout dengan lack of fairness. Besarnya hubungan antara
dua variabel tersebut adalah sebesar 0,321. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kedua variabel mempunyai hubungan yang rendah. Nilai signifikansi
menunjukkan nilai sebesar 0,000 yang berarti bahwa hubungan kedua variabel
signifikan (karena p value < 0,05). Artinya terdapat pengaruh antara lack of
fairness terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel

Surabaya.

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Ordinal

Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood Chi-Square Df Sig.
Intercept only 87.231
Final 25.885 61.346 6 .000

Link function: Logit

Selanjutnya, uji analisis regresi ordinal. Model Fitting Information
menjelaskan seberapa efektif variabel yang digunakan dengan cara memeriksa
kecocokan seluruh model logit. Dimana menentukan pengaruh lack of control,
lack of reward dan lack of fairness terhadap academic burnout. Berdasarkan
tabel diatas nilai siginifikasi Model Fitting Information adalah 0,000 < 0,05
yang artinya menunjukkan bahwa model signifikan. Maka hipotesis diterima
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara lack of control, lack of
reward dan lack of fairness terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi

UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Tabel 4.14 Hasil Pengaruh Variabel Prediktor terhadap Academic Burnout

Pseudo R-Square

Cox and Snell .388
Nagelkerke 525
McFadden .366

Link function: Logit

Nilai Pseudo R-Square menjelaskan variasi nilai variabel academic burnout
dapat dijelaskan oleh kontribusi variabel lack of control, lack of reward dan lack
of fairness. Berdasarkan tabel di atas, peneliti akan menggunakan McFadden,
yang digunakan untuk melihat variabilitas variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen (Setyorini dkk., 2016). Dilihat bahwa nilai
sebesar 0,366 yang artinya sebesar 36,6% variabel lack of control, lack of
reward dan lack of fairness berkontribusi terhadap variabel Academic Burnout,
sedangkan sisanya sebesar 63,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lack of control, lack of
reward dan lack of fairness terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi
UIN Sunan Ampel Surabaya. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 125
mahasiswa psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk melakukan uji
hipotesis peneliti menggunakan uji korelasi spearman setelah itu dilakukan uji
analisis regresi ordinal untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (satu variabel

atau lebih) terhadap variabel terikat yang berskala data ordinal.
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolomogorov-smirnov. Hasil
dari variabel academic burnout menyatakan nilai signifikansi 0,024 < 0,05. Lack
of control menyatakan nilai signifikansi 0,009 <0,05. Lack of rewardmenyatakan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Lack of fairness menyatakan nilai signifikanis
0,000 < 0,05. Seluruh variabel memiliki nilai signifikansi < 0,05 yang berarti,
variabel berdistribusi tidak normal. Karena tidak memenuhi uji prasyarat, maka
akan dilakukan uji analisis spearman dan analisis regresiordinal.

Pengaruh lack of control, lack of reward dan lack of fairness terhadap
academic burnout menjadi pokok penelitian yang telah dibuktikan dengan
pengujian statistik. Adapun hasil dari pengujian tersebut membuktikan bahwa
terdapat pengaruh lack of control, lack of reward dan lack of fairness terhadap
academic burnout karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05 yang artinya
bahwa Ha4 diterima yakni terdapat pengaruh lack of control, lack of reward dan
lack of fairness terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan
Ampel Surabaya. Dalam penelitian Maslach dan Leiter (2016) telah
mengidentifikasi bahwasannya terdapat hubungan antara lack of control, tingkat
stres dan burnout yang tinggi. Kemudian penghargaan yang tidakmemadai juga
baik itu finansial, institusional ataupun sosial dapat meningkatkan kerentanan
individu terhadap burnout. Selain itu, dalam konteksperkuliahan lack of fairness
akan memunculkan sikap sinisme, kemarahan danpermusuhan yang berakhir

burnout.
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Didapatkan juga nilai pseudo R-square sebesar 0,366 yang berarti kontribusi
lack of control, lack of reward dan lack of fairness terhadap academicburnout
sebesar 36,6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu juga nilai
koefisien korelasi lack of control sebesar 0,628 yang artinya, terdapatpengaruh
lack of control terhadap academic burnout. Nilai koefisien korelasi lack of
reward sebesar 0,454 yang artinya, terdapat pengaruh lack of reward terhadap
academic burnout. Serta nilai koefisien korelasi lack of fairnesssebesar 0,321
yang artinya, terdapat pengaruh lack of fairness terhadap academic burnout.
Nilai positif berarti menandakan apabila lack of control, lack of reward dan lack
of fairness mengalami kenaikan maka academic burnout akan mengalami
kenaikan juga. Begitu pula sebaliknya, apabila lack ofcontrol, lack of reward
dan lack of fairness mengalami penurunan maka academic burnout akan
mengalami penurunan juga.

Academic burnout merupakan perasaan lelah secara emosional, fisik dan
mental individu yang disebabkan karena suasana belajar kaku, keras dan sangat
menuntut baik secara ekanomi maupun psikologis (Maslach & Leiter, 2008).
Sehingga, dapat berpengaruh pada kondisi mental dan prestasi akademik yang
diperoleh mahasiswa serta dapat membuat mahasiswa merasa jenuh (Aguayo
dkk., 2019). Jika academic burnout terjadi pada awal studi di universitas maka
dapat menyebabkan sindrom ini berkembang lebih lanjut ke tahap karir, selain
itu juga academic burnout dapat menganggu hubungan interpersonal yang
menyebabkan meningkatnya jumlah konflik di lingkungan mahasiswa.Selain

itu academic burnout dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
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yang mempengaruhi academic burnout yakni self concept, work overload,
demographic factors, lack of social support, lack of control, lack of reward dan
lack of fairness (Seibert dkk., 2016). Pada penelitian ini akan berfokus pada
faktor lack of control, lack of reward dan lack of fairness.

Lack of control merupakan kesulitan individu dalam mengambil keputusan
atau menentukan prioritas (Maslach & Leiter, 2016). Hasil uji regresi yang telah
dilakukan membuktikan bahwa hipotesi Hal diterima yakni terdapat pengaruh
lack of control terhadap academic burnout mahasiswa psikologi uin sunan
ampel surabaya, karena variabel lack of control memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap academic burnout. Hasil dalam penelitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwasannya variabel control
menentukan besarnya pengalaman stres dan kerentanan individu terhadap
gejala perilaku dan fisiologis yang diinduksi stres (Fink, 2016).

Lack of reward merupakan kurangnya apresiasi atau penghargaan dari
lingkungan sekitar yang membuat individu merasa tidak bernilai (Maslach dkk.,
2001). Sesuai dengan hasil uji regresi yang telah dilakukan membuktikan bahwa
hipotesis Ha.2 diterima yakni terdapat pengaruh lack of reward terhadap
academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya, karena
variabel Lack of Reward memiliki pengaruh yang signifikan terhadap academic
burnout. Hasil dalam penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan apabila individu mengalami lack of reward dapat meningkatkan
kerentanan individu terhadap burnout (Maslach & Leiter, 2016) dan individu

tersebut akan merasa kurang dihargai (Satrio dkk., 2020).


http://digilib.uinsby.ac.id/

71

Lack of fairness merupakan kurangnya keadilan, dimana suatu kondisi yang
penerapan aturannya tidak konsisten dan komunikasinya tidak lancar (Febriani
dkk., 2021). Hasil uji regresi yang telah dilakukan membuktikan bahwa
hipotesis Ha3 diterima yakni terdapat pengaruh lack of fairness terhadap
academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya, karena
variabel lack of fairness memiliki pengaruh yang signifikant terhadap academic
burnout. Hasil dalam penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan pengalaman yang tidak adil dapat berdampak buruk pada kesehatan
psikologis individu yang menyebabkan burnout (Taka dkk., 2016).

Diketahui hasil dari variabel academic burnout memiliki kategori tinggi
sebesar 12%, kategori sedang sebesar 78,4% dan kategori rendah sebesar 9,6%.
Pada variabel lack of control memiliki kategori tinggi sebesar 10,4%, kategori
sedang sebesar 80,8% dan kategori rendah sebesar 8,8%. Lalu pada variabel
lack of reward memiliki kategori tinggi sebesar 8%, kategori sedang sebesar
82,4% dan kategori rendah 9,6%. Sedangkan pada variabel lack of fairness
memiliki kategori tinggi sebesar 23,2%, memiliki kategori sedang sebesar
75,2% dan kategori rendah sebesar 1,6%. Dari hasil pemaparan tersebut,
mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki tingkat academic
burnout pada kategori sedang dengan presentase 78,4%. Lalu pada variabel lack
of control memiliki kategori sedang dengan presentase 80,8%. Kemudian pada
variabel lack of reward memiliki kategori sedang dengan presentase 82,4%.
Dan pada variabel lack of fairness memiliki kategori sedang dengan presentase

75,2%.
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Adapun hasil analisis deskripsi karakteristik subjek berdasarkan jenis
kelamin, dapat diketahui tingkat academic burnout mahasiswa Psikologi UIN
Sunan Ampel Surabaya mayoritas berada pada tingkat sedang. Jenis kelamin
perempuan dengan presentase 63,2% lebih besar dibandingkan jenis kelamin
laki-laki dengan presentase 15,2%. Hal ini dikarenakan didalam prodi Psikologi
UIN Sunan Ampel Surabaya lebih banyak mahasiswa perempuan daripada laki-
laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwati dan Rahmandani
(2018) bahwasannya tingkat stres akademik perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Stres akademik yang berkelanjutan akan dapat memicu
mahasiswa mengalami academic burnout. Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Simarmata dkk (2022) bahwasannya tingkatacademic
burnout pada mahasiswa laki-laki lebih tinggi dibanding dengan tingkat

academic burnout pada mahasiswa perempuan.


http://digilib.uinsby.ac.id/

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan uji hipotesis, dapat
ditarik kesimpulan bawa:

1. Terdapat pengaruh lack of control terhadap academic burnout mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Terdapat pengaruh lack of reward terhadap academic burnout mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Terdapat pengaruh lack of fairness terhadap academic burnout mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

4. Terdapat pengaruh lack of control, lack of reward dan lack of fairness
terhadap academic burnout mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel
Surabaya.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan saran yang berkaitan antara lain:

1. Bagi Prodi Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya

Bagi Prodi Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya diharapkan dapat
mengembangkan suasana mahasiswa dalam belajar, seperti menciptakan

pengakuan positif, penghargaan dan penerimaan agar mahasiswa merasa

73
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diterima. Supaya mahasiswa terhindar dari perasaan jenuh dalam
melakukan kegiatan akademik.
Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya
semester 9, 11 dan 13 diharapkan dapat memprioritaskan kegiatan yang
paling penting untuk mengurangi tingkat academic burnout. Selain itu,
diharapkan juga mahasiswa dapat mengontrol dirinya dalam melakukan
kegiatan akademik agar terhindar dari lelah fisik, mental maupunemosional.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya apabila meneliti Academic Burnout sebagai
variabel terikat diharapkan melihat faktor-faktor lainnya seperti self
concept, work overload dan lack of social support. Selain itu, diharapkan
juga dapat mencari subjek pada profesi lainnya (selain mahasiswa).
Kemudian metode penelitian yang digunakan juga dapat berbeda, seperti
metode kualitatif atau eksperimen guna memperluas dan memperdalam

kajian academic burnout.
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